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MTBS dan MTBM

Pendekatan terpadu untuk menangani kesehatan anak, 
yaitu Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) dan 
Manajemen Terpadu Bayi Muda (MTBM)

Tujuan dari MTBS dan MTBM à untuk menurunkan 
angka kesakitan dan kematian yang terkait dengan 
penyebab utama penyakit pada anak, melalui 
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan.



• Pendekatan terpadu untuk menangani 
kesehatan balita usia 0–59 bulan

• Tujuannya à mengurangi angka kematian 
yang dapat dicegah, meminimalkan penyakit 
dan kecacatan, serta mendorong 
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat

• Materi MTBS meliputi langkah penilaian, 
klasifikasi penyakit, identifikasi tindakan, 
pengobatan, konseling, perawatan di rumah, 
dan kapan kembali untuk tindak lanjut

MTBS

Penerapan MTBS dengan baik:
• Meningkatkan upaya penemuan 

kasus secara dini, 
• Memperbaiki manajemen 

penanganan dan pengobatan, 
promosi serta peningkatan 
pengetahuan bagi ibu – ibu 
dalam merawat anaknya 
dirumah,

• Mengoptimalkan sistem rujukan 
dari masyarakat ke fasilitas 
pelayanan primer dan rumah 
sakit sebagai rujukan.



MTBM

• Pendekatan terpadu untuk menangani kesehatan 
bayi usia 1 hari – 2 bulan

• MTBM dapat digunakan untuk bayi yang sehat 
maupun yang sakit, baik yang datang ke fasilitas 
rawat jalan maupun yang dikunjungi oleh tenaga 
kesehatan pada saat kunjungan neonatal



Tingkat Kematian Anak Usia di Bawah 5 Tahun di Asia 
Tenggara (2021)

Perkembangan Angka Kematian Bayi 
Indonesia (1971-2020)

Latar Belakang





Strategi MTBS
Strategi MTBS memliliki 3 komponen khas yang menguntungkan, yaitu: 

´ Komponen I : Meningkatkan ketrampilan petugas kesehatan dalam 
tatalaksana kasus balita sakit (dokter, perawat, bidan, petugas 
kesehatan)

´ Komponen II : Memperbaiki sistem kesehatan agar penanganan 
penyakit pada balita lebih efektif

´ Komponen III : Memperbaiki praktek keluarga dan masyarakat dalam 
perawatan di rumah dan upaya pencarian pertolongan kasus balita 
sakit (meningkatkan pemberdayaan keluarga dan masyarakat, yang 
dikenal sebagai “Manajemen Terpadu Balita Sakit berbasis 
masyarakat”).



Permenkes RI
Nomor 70 Tahun 2013 Tentang 
Penyelenggaraan Manajemen Terpadu 
Balita Sakit Berbasis Masyarakat 

MTBS

Pendekatan pelayanan kesehatan bayi 
dan anak balita terintegrasi dengan 
melibatkan masyarakat sesuai standar 
managemen terpadu balita sakit 
(MTBS)

Pelayanan MTBS-M dilakukan 
oleh kader setempat yang telah 
mendapatkan pelatihan 
sebagai pelaksana

MTBS-M

Promotif

Preventif

Kuratif 
terbatas

• Keluarga, 
• Masyarakat, 
• Fasilitas 

kesehatan



Memeriksa tanda bahaya umum dengan
SEGITIGA ASESMEN GAWAT ANAK (SAGA)

SAGA dilakukan dengan memeriksa 5 
kondisi penampilan, 4 usaha napas, 
dan 3 sirkulasi





Problem Kesehatan

• Keluhan Batuk dan/atau Sukar Bernapas
• Diare
• Demam (Campak & Infeksi Dengue) 
• Masalah Telinga
• Memantau Pertumbuhan dan Memeriksa Status Gizi
• Status Pertumbuhan 
• Anemia
• Status HIV
• Status Imunisasi
• Pemberian Vitamin A
• Masalah/Keluhan Lain



MTBM (Manajemen Terpadu Bayi Muda)

Perawatan esensial bayi baru lahir

Pengenalan tanda bahaya bayi baru lahir 
dan persiapan rujukan

Penatalaksanaan bayi berat lahir rendah 
(BBLR)

Penatalaksanaan infeksi pada bayi baru lahir



Penilaian MTBM





Problem Kesehatan

• Penyakit Sangat Berat/ Infeksi Bakteri Berat atau Infeksi 
Bakteri 

• Ikterus 
• Diare
• Infeksi HIV pada Bayi Muda
• Berat Badan Rendah Menurut Umur dan 
• Masalah Pemberian ASI
• Kemungkinan Berat Badan Rendah Menurut Umur dan 
• Masalah Pemberian Minum (pada Ibu HIV Positif)
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